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Lampiran 2: Sinopsis Novel Sitti Nurbaya (Kasih Tak Sampai) Karya Marah Rusli

Novel ini menceritakan dua orang sahabat, yaitu Sitti Nurbaya dan Samsulbahri. Mereka
bersahabat dari kecil, rumah mereka berdekatan, pergi dan pulang sekolah selalu bersama. Sitti
Nurbaya anak Baginda Sulaiman seorang saudagar atau pengusaha kaya di kota Padang dan
ibunya sudah lama meninggal. Sedangkan Samsulbahri anak seorang bangsawan, bapaknya
penghulu di kota Padang. Kehidupan kedua keluarga ini harmonis. Setelah remaja timbul
perasaan cinta antara kedua remaja ini. Samsulbahri mengungkapkan perasaan cintanya
tersebut sebelum berangkat melanjutkan kuliahnya di STOVIA Jakarta. Sitti Nurbaya menerima
cinta Samsulbahri dan berjanji setia menunggu Samsulbahri sampai tamat kuliah dan menjadi

dokter. Kehidupan cinta kedua remaja ini tidak berjalan mulus setelah Datuk Meringgih datang.

Datuk Meringgih yang memiliki sifat sombong, egois, dan tidak bisa menerima
kekalahan merasa tersaingi dengan bisnis bapak Sitti Nurbaya yang maju. Niat buruknya
muncul untuk menghancurkan bisnis Baginda Sulaiman tersebut. Datuk Meringggih menyuruh
pendekar lima membakar gudang-gudang dan toko-toko, menenggelamkan perahu-perahu
dagang Baginda Sulaiman, dan meracun kebun kelapanya. Semua kejahatan yang dilakukan
Datuk Meringgih ini membuat Baginda Sulaiman bangkrut. Baginda Sulaiman tidak putus asa.
Dia mempinjam uang kepada Datuk Meringgih dan berharap usahanya akan bangkit lagi.
Setelah batas waktu yang dijanjikan Baginda Sulaiman tidak dapat membayar utangnya. Sesuai
kesepakatan mereka, jika Baginda Sulaiman tidak dapat melunasi utangnya, ia akan
dipenjarakan atau anaknya Sitti Nurbaya menjadi istri Datuk Meringgih. Baginda Sulaiman tidak
mau mengorbankan anaknya. Dia mengetahui Sitti Nurbaya mencintai Samsulbahri dan ingin
melihat anaknya bahagia. Dia memilih masuk penjara daripada melihat anaknya jadi istri Datuk
Meringgih yang tua, jorok, dan jahat. Sitti Nurbaya tidak tega melihat bapaknya dibawa oleh
tentara Belanda dan akan dipenjarakan. Dia berteriak dan berucap bersedia menikah dengan
Datuk Meringgih dan bapaknya jangan dipenjarakan. Hal ini merupakan awal penderitaan

kehidupan Sitti Nurbaya.

Setelah menikah dengan Datuk Meringgih, Sitti Nurbaya tinggal di rumah suaminya.
Semua penderitaan yang dialaminya, diceritakan Sitti Nurbaya kepada Samsulbahri lewat surat.
Samsulbahri sedih dan kecewa membaca surat kekasihnya itu. la berusaha bunuh diri, tetapi
tidak pernah berhasil. Ketika liburan kuliah, Samsulbahri pulang ke Padang dan bertemu
dengan Sitti Nurbaya di rumah Sitti Nurbaya. Sitti Nurbaya sedang menjaga bapaknya yang
sedang sakit, sedangkan Samsulbahri melihat bapak Sitti Nurbaya yang sedang sakit dan

membawa oleh-oleh dari Jakarta. Pertemuan ini membuat cinta mereka membara kembali.
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Pada malam harinya mereka bercerita mengungkapkan perasaan dan penderitaan yang
mereka alami selama ini. Mereka berpelukan dan berciuman. Sitti Nurbaya lupa statusnya
adalah istri Datuk Meringgih. Dengan demikian, Sitti Nurbaya melakukan perselingkuan dengan
Samsulbahri. Tanpa mereka sadari Datuk Meringgih sudah berada di belakang mereka dan
melihat semua apa yang terjadi antara istrinya tersebut dengan Samsulbahri. Sitti Nurbaya
dianiaya oleh Datuk Meringgih dan dia berteriak minta tolong. Suara teriakan Sitti Nurbaya
terdengar oleh Baginda Sulaiman dan Sutan Mahmud Syah. Karena terburu-buru berjalan dan
dalam keadaan sakit membuat Baginda Sulaiman terjatuh dan meninggal dunia. Sedangkan
Sutan Mahmud Syah setelah mendengarkan laporan dari Datuk Meringgih apa yang terjadi
marah kepada Samsulbahri dan mengusirnya dari rumah dan tidak mau lagi menganggapnya
anak. Sutan Mahmud Syah malu karena sebagai seorang penghulu dia tidak bisa mendidik

anaknya.

Sitti Nurbaya kehilangan bapaknya dan setelah bapaknya meninggal berarti hutangnya
sudah lunas. Dia tidak mau lagi menjadi istri Datuk Meringgih dan tinggal di rumah saudaranya.
Samsulbahri dengan perasaan kecewa pergi ke Jakarta. Di Jakarta Samsulbahri tidak dapat
melanjutkan kuliahnya karena bapaknya tidak mengiriminya lagi uang. Dia terpaksa bekerja
untuk melanjutkan hidupnya. Sitti Nurbaya diam-diam menjumpai Samsulbahri ke Jakarta
ditemani oleh Pak Ali, kusir bendi keluarga Samsulbahri. Datuk Meringgih yang tidak senang
dengan perbuatan Sitti Nurbaya membayar orang untuk mengikuti kemana Sitti Nurbaya pergi.
Orang suruhan Datuk Meringgih ini berusaha untuk mendorong Sitti Nurbaya ke laut ketika
mereka naik kapal menuju ke Jakarta. Usaha ini sia-sia karena Sitti Nurbaya selamat. Akhirnya
dibuat fitnah oleh Datuk Meringgih bahwa Sitti Nurbaya mencuri emas dan uangnya. Fitnah ini
membuat Sitti Nurbaya harus kembali ke Padang. Sementara dia baru beberapa hari tinggal di
rumah Samsulbahri dan berharap selalu di dekat dengan Samsulbahri. Dengan ditemani oleh
Pak Ali, Sitti Nurbaya kembali ke Padang dan menjelaskan semua bahwa itu adalah fithah
Datuk Meringgih agar dia tidak tinggal bersama Samsulbahri di Jakarta. Datuk Meringgih
merasa usahanya gagal karena Sitti Nurbaya tidak mau kembali kepadanya. Dia mencari cara
lain agar Sitti Nurbaya lebih menderita. Datuk Meringgih membunuh Sitti Nurbaya dengan
memberi racun pada makanan yang dititipkan kepada orang bayaran Datuk Meringgih yang
menyamar sebagai orang jualan kue keliing kampung pada malam hari. Usaha Datuk
Meringgih berhasil, Sitti Nurbaya meninggal setelah memakan lemang yang diberi racun

tersebut.
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Ibu Samsulbahri meninggal setelah mendengar kabar meninggalnya Sitti Nurbaya.
Sedangkan Samsulbahri dendam kepada Datuk Meringgih yang telah membuat hidup Sitti
Nurbaya dan dirinya menderita. Samsulbahri berusaha bunuh diri untuk kesekian kalinya, tetapi
selalu gagal karena diselamatkan oleh temannya, Arifin. Samsulbahri akhirnya menjadi tentara
Belanda dengan nama panggilan Letnan Mas. la mendapat tugas ke Padang untuk melawan
masyarakat Padang yang tidak mau membayar pajak (belasting). Masyarakat Padang yang
melawan ini di pimpin oleh Datuk Meringgih. Dengan demikian, terjadi peperangan antara Datuk
Meringgih dan Letnan Mas (Samsulbahri). Datuk Meringgih meninggal setelah ditembak oleh
Letnan Mas, sedangkan Letnan Mas terluka kena pedang Datuk Meringgih. Letnan Mas dibawa
ke rumah sakit. Ketika di rumah sakit Samsulbahri minta tolong kepada dokter agar dia dapat
bertemu dengan Sutan Mahmud Syah. Mereka heran ada tentara Belanda yang kenal dengan
Sutan Mahmud Syah. Setelah bertemu dengan bapaknya tersebut, Samsulbahri minta maaf
dan berpesan agar Letnan Mas dimakamkan disebelah kuburan Sitti Nurbaya. Letnan Mas
adalah Sam. Sutan Mahmud Syah tidak mengetahui bahwa itu adalah anaknya. Setelah
Samsulbahri meninggal dia bertanya kepada dokter siapa itu Letnan Mas? Akhirnya Sutan
Mahmud Syah hanya dapat menyesali kesalahan yang telah dilakukan kepada anaknya
tersebut. Karena pangkat dan jabatan membuat dia lupa mempertimbangkan baik dan buruk
hukuman yang telah dijatuhkannya kepada anaknya Letnan Mas yang tidak lain adalah
Samsulbahri. Sesuai dengan pesan Samsulbahri, dia dimakamkan di dekat kuburan Sitti
Nurbaya dan ibunya. Sutan Mahmud Syah tinggal berdua bersama Pak Ali, kusir yang selalu

setia menemani keluarga Sutan Mahmud Syah tersebut.
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Lampiran 3: Sinopsis Novel Anak dan Kemenakan Karya Marah Rusli

Novel ini menceritakan seorang anak angkat yang bernama Mr. Yatim. Dia dibesarkan
oleh seorang hopjaksa yang bernama Sutan Alam Sah dan istrinya yang bernama Sitti
Mariama. Mereka menyekolahkan Mr. Yatim sampai mencapai gelar doktor ke nagara Belanda.
Mr. Yatim memiliki sahabat, yaitu dr. Aziz, Sitti Nurmala, dan Puti Bidasari. Puti Bidasari adalah
kemenakan Sutan Alam Sah yang tinggal dan disekolahkan oleh mamaknya tersebut. Dengan
demikian, dalam keluarga Sutan Alam Sah ada empat orang anggota keluarga dan mereka

hidup bahagia.

Mr. Yatim dan Puti Bidasari saling mencintai. Mereka menyampaikan hal ini kepada
Sutan Alam Sah. Sutan Alam Sah senang karena niatnya untuk menyekolahkan Mr. Yatim agar
kemenakannya tersebut memiliki suami yang terpelajar akan terwujud. Niat baik Mr. Yatim dan
Sutan Alam Sah ini ditentang oleh orang tua Puti Bidasari, yaitu Puti Renosari dan Sutan
Baheram karena Mr. Yatim bukanlah anak kandung adiknya tersebut. Puti Renosari mengetahui
bahwa Mr. Yatim adalah anak angkat adiknya dan orang tua Mr. Yatim adalah seorang tukang
pedati yang hidupnya selalu berpindah-pindah dan bukan keturunan bangsawan. Sementara,
orang tua Puti Bidasari masih mengagungkan adat bahwa gelar bangsawan sangat perlu untuk
calon menantunya. Karena marahnya, Puti Bidasari dibawa oleh kedua orang tuanya dan tidak
tinggal lagi di rumah mamaknya tersebut (Sutan Alam Sah). Hal ini membuat kedua sejoli itu
sedih. Mr. Yatim yang mengetahui siapa dirinya merasa malu dan mengajukan diri untuk pindah
tugas ke Jakarta. Kekecewaan Mr. Yatim karena gelar doktornya tidak ada artinya bagi
masyarakat Padang yang masih bertahan dengan adatnya. Mereka tetap memilih keturunan
bangsawan untuk calon menantu meskipun tidak ada pekerjaannya. Hal ini diketahui oleh Mr.
Yatim bahwa Puti Bidasari ditunangkan oleh kedua orang tuanya dengan Sutan Malik. Sutan
Malik pekerjaan sehari-hari adalah berjudi dan menyabung ayam. Dia adalah kemenakan Sutan
Pamenan. Terakhir diketahui bahwa Sutan Pamenan adalah ayah dari Mr. Yatim dan Sitti
Nurmala. Mr. Yatim dan Sitti Nurmala nyaris menikah setelah mendengar kabar pernikahan
Sutan Malik dengan Puti Bidasari. Pernikahan ini digagalkan oleh dr. Aziz laki-laki yang dicintai
oleh Sitti Nurmala karena dr. Aziz mengetahui bahwa Sutan Malik membakar rumah dan
membunuh orang yang ada dalam rumah tersebut ketika malam takbiran. Karena takut masuk
penjara, Sutan Malik disuruh meninggalkan kota Padang. Dengan demikian, pada acara
pernikahan tersebut, posisi Sutan Malik digantikan oleh dr. Aziz. Mr. Yatim senang melihat
temannya dr. Aziz menikah dengan adiknya Sitti Nurmala. Sementara dia tidak jadi menikah

dengan gadis yang dicintainya, Puti Bidasari.
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Sutan Alam Sah kedatangan tamu dari Inderapura, yaitu Sutan Ali Akbar. Tujuannya ke
Padang untuk mencari kembarannya yang tidak lain adalah kakek Mr. Yatim. Hal ini diketahui
dari cincin yang dibuat oleh orang tua mereka dan hanya mereka yang memilikinya. Cincin itu
jadi bukti bahwa Mr. yatim adalah cucunya dari saudara kembarnya yang menghilang perpuluh-
puluh tahun lamanya karena masalah harta warisan. Hal ini juga didukung oleh keterangan dari
tukang pedati yang menolong ketika kembaran Sutan Ali Akbar pertama datang ke Padang. Dia
juga menceritakan bahwa bapak Mr. Yatim adalah Sutan Pamenan. Hal ini memberi harapan
baru bagi Mr. Yatim karena dia bukanlah anak tukang pedati, tetapi anak keturunan bangsawan

dari Inderapura dan bapaknya Sutan Pamenan keturunan bangsawan di kota Padang.

Setelah mengetahui asal usul Mr. Yatim, kedua orang tua Puti Bidasari merestui
pernikahan anaknya Puti Bidasari dengan Mr. Yatim yang sudah bergelar Mr. Sutan Muhamad
Yatim. Setelah mereka menikah mereka merantau ke Jakarta. Hal ini jadi pilihan Mr. Sutan
Muhamad Yatim karena dia tidak bisa menerapkan ilmunya sesuai dengan janjinya waktu
pulang dari Belanda. Masyarakat Padang masih bertahan dengan adat dan seseorang yang
memiliki cita-cita untuk kemajuan tidak akan bisa hidup di lingkungan tersebut. Seseorang yang
ingin maju lebih memilih merantau ke Jakarta. Seperti yang dipilih oleh Mr. Sutan Muhamad

Yatim.
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